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INTISARI 

EVALUASI IMPLEMENTASI PENDDIKAN INKLUSIF 

UNTUK MATA PELAJARAN KIMIA DI SMA N 1 SEWON 

BERDASARKAN INDEX FOR INCLUSION ASPEK PRACTICE 

(PRAKTIK) 

Oleh: 

Kartini Fauziah Hanum 

NIM. 15670027 
 

Sekolah penyelenggara pendidikan inklusif saat ini sudah 

berkembang pesat. Namun hal ini tidak dibarengi dengan adanya 

evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan 

pendidikan inklusif untuk mata pelajaran kimia di SMA N 1 Sewon 

berdasarkan index for inclusion aspek practice (praktik) dan untuk 

mengetahui hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran kimia di 

sekolah inklusi SMA N 1 Sewon. 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan metode 

kualitatif. Partisipan dalam penelitian ini yaitu guru kimia, Wakil 

Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, guru pendamping khusus dan 

siswa difabel. Pegumpulan data yang dilakukan dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan studi dokumen. 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini ialah teknik 

triangulasi dan member check. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keterlaksaan pendidikan 

iklusif untuk mata pelajaran kimia di SMA N 1 Sewon berdasarkan 

index for inclusion aspek practice (praktik) sudah cukup berhasil. 

Hal tersebut dapat diketahui dari 5 indikator pada bagian 

orchestrating learning (mengatur pembelajaran) semua aspek sudah 

sepenuhnya terlaksana dan 6 indikator kurang sepenuhnya 

terlaksana. Sedangkan pada mobilizing resources (mobilisasi 

sumber-sumber) dari dua indikator yang digunakan keduannya 

sudah sepenuhnya terlaksana. Selain itu, dapat diketahui hambatan 

untuk siswa difabel rungu wicara (tuli) yaitu kesulitan memahami 

materi kimia dan merasa terganggu jika keadaan kelas gaduh. 

Sedangkan hambatan yang dialami guru kimia dalam mengajar 

siswa difabel rungu wicara (tuli) yaitu guru merasa kesulitan dalam 
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berkomunikasi karena siswa kurang aktif. Sedangkan dalam 

mengajar siswa difabel netra guru kesulitan dalam memanajemen 

waktu. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Difabel Rungu Wicara (tuli), 

Difabel Netra, Index For Inclusion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam 

peningkatan sumber daya manusia yang unggul dan berkompetitif 

untuk menghadapi perubahan zaman yang semakin meningkat 

tajam. Dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 telah 

dijelakan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa anak berkebutuhan 

khusus berhak pula memperoleh kesempatan yang sama dengan 

anak lainnya dalam hal pendidikan. 

Hak pendidikan untuk anak yang berkebutuhan khusus juga 

telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 

Tahun 2016 tentang penyandang disabilitas bagian keenam pasal 

10 mengenai hak pendidikan. Salah satu bagiannya menyatakan 

bahwa hak penyandang disabilitas yaitu mendapatkan pendidikan 

yang bermutu pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan 

jenjang pendidikan secara inklusif dan khusus. Selain itu juga 

memiliki hak mendapatkan akomodasi yang layak bagi peserta 

didik. 

Pendidikan secara inklusif yang dimaksud dalam Undang- 

Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 adalah 

pendidikan bagi peserta didik penyandang disabilitas untuk belajar 

bersama dengan peserta didik bukan penyandang disabilitas di 

sekolah regular atau perguruan tinggi. Pendidikan inkusif adalah 
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sebuah konsep yang mempresentasikan keseluruhan aspek yang 

berkaitan dengan keterbukaan dalam menerima anak berkebutuhan 

khusus untuk memperoleh hak dasar mereka sebagai warga negara 

(Ilahi, 2013: 24). Pendidikan inklusif adalah sebuah sistem 

pendidikan yang tepat untuk memperluas akses pedidikan bagi 

semua anak tanpa terkecuali bagi anak yang memiliki kebutuhan 

khusus. 

Penyelengara pendidikan inklusif adalah sekolah yang telah 

memenuhi syarat yang telah ditentukan. Beberapa syarat yang 

harus dipenuhi yaitu mempunyai siswa berkebutuhan khusus, 

mempunyai komitmen terhadap pendidikan inklusif, penuntasan 

wajib belajar, menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait 

dan mempunyai fasilitas serta sarana pembelajaran yang mudah 

diakses oleh semua anak. Selain itu, penyelanggara pendidikan 

inklusif juga harus menyiapakan guru pendamping khusus yang 

didatangkan dari sekolah luar biasa (SLB) atau pun guru di sekolah 

umum yang telah memperoleh pelatihan khusus (Jauhari,2017:21). 

Penyelenggaraan sekolah inklusif di Indonesia pada saat ini 

sudah cukup pesat perkembanganya yang dapat dilihat dari 

semakin banyaknya sekolah yang melaksanakan program 

pendidikan inklusif. Namun dalam praktiknya, terdapat banyak 

kendala dalam implementasi pendidikan inklusif antara lain adalah 

kesalahan konsep pendidikan inklusif, peraturan atau kebijakan 

yang tidak konsisten, sistem pendidikan yang tidak luwes dan 

sebagainya (Darma&Rusyidi,2015:224). Selain itu, keterlaksanaan 

pendidikan inlusif di sekolah juga belum banyak yang dilaporkan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut berbagai pihak harus 
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melakukan monitoring dan evaluasi pada setiap sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusif agar dapat diketahui 

permasalahan yang ada serta dievaluasi menjadi lebih baik. 

Salah satu pedoman yang dapat digunakan untuk 

mengetahui keterlaksanaan pendidikan inklusif adalah index for 

inclusion (indeks inklusi). Menurut Boot & Ancow (2002) indexs 

for inclusion merupakan sebuah contoh dari pengembangan alat 

evaluasi diri yang telah dirancang khusus untuk mendukung dan 

membantu proses pengembangan pendidikan inklusif. Secara 

konseptual indeks inklusi ini dibagi menjadi tiga dimensi yaitu (1) 

dimensi budaya (creating inclusive cultures), (2) dimensi 

kebijakan (producing inclusive policies), dan (3) dimensi praktik 

(evolving inclusive practice). Namun dalam penelitian ini fokus 

pada aspek praktik (practice) karena peneliti ingin mengetahui 

bagaimana keterlaksanaan pendidikan inklusif dalam mata 

pelajaran kimia. 

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap 

sulit bagi kebanyakan siswa. Sebagai mata pelajaran yang sulit, 

guru harus berusaha lebih keras untuk memotivasi siswa 

mempelajari konsep-konsep kimia. Sehingga guru harus 

mendesain pembelajaran yang menarik dan menggunakan media 

pembelajaran yang tepat (Suyanti,2010:175). Khususnya bagi 

siswa yang berkebutuhan khusus. Mereka layak mendapatkan 

pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan mereka agar dapat 

memaksimalkan kemampuan yang mereka miliki. 

Salah satu sekolah yang melaksanakan program pendidikan 

inklusif adalah SMA N 1 Sewon. Berdasarkan studi awal, siswa 
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difabel di SMA N 1 Sewon yang belajar kimia yaitu siswa dengan 

hambatan penglihatan dan pendengaran. Kedua siswa tersebut 

merupakan siswa kelas X IPS yang mengambil lintas minat kimia. 

Kedua siswa tersebut memiliki kebutuhan khusus yang berbeda. 

Siswa dengan hambatan pendengaran yang bersekolah di SMA N 1 

Sewon tersebut masih memiliki sisa-sisa pendengaran namun tetap 

membutuhkan perhatian khusus dalam pembelajaran untuk 

mengatasi keterbatasannya. Sehingga terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatian dalam proses pembelajaran bagi kedua siswa 

tersebut. Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut peneliti 

ingin melakukan penelitian terkait evaluasi implementasi 

pendidikan inklusif di SMA N 1 Sewon untuk mata pelajaran 

kimia berdasarkan index for inclusion. Penelitian dilakukan di 

SMA N 1 Sewon dikarenakan SMA N 1 Sewon merupakan salah 

satu sekolah inklusif di Yogyakarta dan belum ada penelitian 

terkait evaluasi implementasi pendidikan inklusif untuk mata 

pelajaran kimia berdasarkan index for inclusion di  sekolah 

tersebut. 

 
B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keterlaksanaan pendidikan inklusif untuk mata 

pelajaran kimia di SMA N 1 Sewon berdasarkan indeks for 

inclusion aspek practice (praktik) ? 

2. Apa hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran kimia di 

sekolah inklusi SMA N 1 Sewon ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui keterlaksanaan pendidikan inklusif untuk mata 

pelajaran kimia di SMA N 1 Sewon berdasarkan instrument for 

inclusion aspek practice (praktik). 

2. Mengetahui hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran 

kimia di sekolah inklusi SMA N 1 Sewon 

 
D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti diharapkan dapat memperoleh wawasan dan 

pengetahuan mengenai keterlaksanaan pendidikan inkusif di 

sekolah inklusif terutama dalam mata pelajaran kimia. 

2. Bagi peneliti lain diharapakan dapat mempermudah dalam 

mengembangkan penelitian yang serupa. 

3. Bagi pendidik hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

tolak ukur keterlaksaan pembelajaran mata pelajaran kimia 

dalam konteks inklusif yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki kegiatan pembelajaran selanjutnya. 

4. Bagi sekolah penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi keterlaksanaan pendidikan inklusif yang sudah 

dilaksanakan, sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki 

kualitas sekolah dikemudian hari. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ketelaksaan pendidikan inklusif untuk mata pelajaran kimia di 

SMA N 1 Sewon berdasarkan index for inclusion aspek practice 

(praktik) sudah cukup berhasil. Hal tersebut dapat diketahui dari 5 

indikator pada bagian orchestrating learning (mengatur 

pembelajaran) semua aspeknya sudah sepenuhnya terlaksana dan 6 

indikator kurang sepenuhnya terlaksana, namun sebagian aspeknya 

sudah terlaksana. Sedangkan pada mobilizing resources (mobilisasi 

sumber-sumber) dari dua indikator yang digunakan keduannya 

sudah sepenuhnya terlaksana. 

2. Hambatan yang dihadapi siswa difabel dalam pembelajaran kimia 

di SMA N 1 Sewon pada kelas inklusi yaitu siswa difabel rungu 

wicara (tuli) kurang memahami materi kimia. Selain itu, siswa juga 

merasa terganggu jika kelasnnya gaduh. Sedangkan hambatan yang 

dialami guru kimia yang mengampu kelas inklusi yaitu guru 

merasa kesulitan untuk berkomunikasi dengan siswa difabel rungu 

wicara (tuli) karena siswa tidak begitu aktif dalam pembelajaran. 

Selain itu, guru juga memiliki hambatan ketika mengajar siswa 

difabel netra, beliau merasa kesulitan dalam memanajemen waktu 

karena tidak tersedianya guru pendamping khusus saat pelajaran 

kimia. 
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B. Saran 

Saran-saran dari beberapa raian diatas antara lain : 

1. Pembelajaran untuk siswa difabel runggu wicara (tuli) sebaiknya 

lebih diperhatikan lagi, karena siswa tersebut merasa tergaanggu 

jika keadaan kelas gaduh. 

2. Metode yang digunaka dalam pembelajaran perlu dirubah-rubah 

agar siswa tidak merasa bosan dalam pelajaran kimia. 

3. Guru pendamping khusus sebaiknya memahami berbagai macam 

kebutuhan siswa difabel, tidak hanya difokuskan pada difabel netra 

saja. 

4. Sumber belajar untuk siswa difabel netra perlu diperhatikan agar 

siswa difabel tidak harus mengubah menjadi huruf braille sendiri. 
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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara Siswa Difabel 

Pedoman Wawancara 1 

 
Wawancara untuk Siswa Difabel di SMA N 1 Sewon Kelas X IPS 2 

 
Nama Narasumber : 

Tempat Wawancara : 

Hari/Tanggal : 

Waktu : 

1. Apa alasan anda memilih bersekolah di SMA N 1 Sewon ? 

2. Bagaimana pendapat anda mengenai pelajaran kimia ? 

3. Menurut anda, apakah pembelajaran kimia di kelas sudah dapat anda 

pahami dengan jelas ? 

4. Apakah guru kimia dapat membuat anda memahami materi kimia ? 

5. Apakah guru memberikan motivasi diawal pembelajaran ? 

6. Dalam pembelajaran kimia pernahkah anda belajar maupun 

mengerjakan tugas secara berkelompok ? jika iya, apakah dalam 

membentuk kelompok guru membagi secara adil ? 

7. Dalam pembelajaran kimia, apakah anda diberi kesempatan untuk 

menyampaiakan hambatan anda ? apabila iya, apakah guru menangani 

kesulitan tersebut sesuai dengan hambatan yang anda alami ? 

8. Apabila ada mengalami hambatan saat pembelajaran, apakah pihak 

sekolah memberikan anda ruang untuk menyapaikannya ? 

9. Saat pembelajaran kimia, apakah anda diperbolehkan mecatat materi 

menggunakan berbagai cara misalanya menggambar, memfoto 

maupun merekam pembicaraan guru ? 

10. Saat didalam kelas, apakah guru kimia memperhatikan dan 

berinteraksi dengan anda ? 
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11. Apakah anda diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang 

belum anda pahami saat pembelajaran kimia ? 

12. Apabila anda sudah paham mengenai materi kimia yang guru ajarakan 

apakah anda membantu teman lainya yang belum paham ? dan apakah 

sebaliknya juga terjadi pada anda saat belum memahami materi ? 

13. Apakah anda pernah diberikan penjelasan oleh guru kimia bagaimana 

cara meringkas materi kususnya pada pelajaran kimia ? 

14. Pernahkah guru memberikan arahan bagaiman cara mengerajakan PR 

yang beliau berikan ? 

15. Apabila anda kesulitan dalam melaksanakan PR, pernahkan guru 

memodikasi tugas tersebut sesuai dengan hambatan yang anda alami ? 

16. Sebelum pembelajaran pada pertemuan selanjutnya, apakah guru 

terlebih dahulu menyampaikan materi yang akan dijelaskaan 

selanjutnya ? 

17. Apakah anda pernah mengikuti praktikum kimia ? 

18. Bagaimana kegiatan praktikum yang anda lakukan ? 

19. Apakah anda memiliki hambatan dalam melaksanakan praktikum 

kimia ? 

20. Apakah ada modifikasi praktikum yang dilakukan oleh guru untuk 

memudahkan anda ? 

21. Apakah anda memerluakan guru pendamping khusus ? 

22. Apakah anda diajarkan bagaimana mencatat materi khususnya kimia 

oleh guru pendamping khusus? 

23. Apakah dengan adanya guru pendamping khusus membuat anda dapat 

belajar secara mandiri khususny untuk materi kimia ? 

24. Apakah perpustakaan sudah mendukung pembelajaran kimia ? seperti 

tersedianya buku kimia ? 
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25. Apakah perpustakaan sudah aksesibel untuk anda ? 

26. Kendala apa yang anda hadapi saat belajar kimia di SMA N 1 Sewon? 

27. Menurut anda, tiga hal apa yang ingin anda ubah dari pembelajaran 

kimia yang selama ini anda ikuti ? 
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Lampiran 2. Daftar Pertanyaan Wawancara Guru Kimia 

 
Pedoman Wawancara 2 

 
Wawancara untuk Guru Kimia di SMA N 1 Sewon Kelas X IPS 2 

 
Nama Narasumber : 

Tempat Wawancara : 

Hari/Tanggal : 

Waktu : 

1. Sejak kapan Ibu menjadi guru kimia di SMA N 1 Sewon ? 

2. Pada tahun ajaran 2018/2019 berapa siswa difabel yang ibu ajar 

kimia ? 

3. Apakah sebelumnya pernah mengajar kimia siswa difabel dengan 

kebutuhan khusus lain yang berbeda dengan siswa difabel yang 

sekarang ibu ajar ? 

4. Bagaimana ibu menjelaskan materi kimia yang abstak seperti atom 

pada siswa tuna netra ? 

5. Kurikulum apa yang sekarang ibu gunakan sebagai pedoman 

mengajar ? 

6. Untuk mengajar siswa difabel yang saat ini ibu ajar, apakah 

rencana pebelajaran seperti RPP maupun silabus dirancang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku ? 

7. Apakah pembuatan silabus dan RPP disesuaikan dengan kebutuhan 

semua siswa khususnya untuk siswa difabel ? 

8. Apakah rancangan pembelajaran untuk siswa difabel dibedakan 

dengan siswa lainnya yang dapat mempermudah siswa tersebut ? 
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9. Apakah dalam menentukan kelompok belajar di kelas Ibu lakukan 

secara acak tanpa mebedakan antara siswa difabel dengan siswa 

lainnya ? 

10. Saat pelajaran, apakah ibu memperbolehkan siswa difabel 

mencatat materi dengan berbagai cara misalnya dengan merekam 

maupun memfoto ? 

11. Sebelum kegiatan belajar berakhir apakah ibu memberitahukan 

materi yang akan diajarkan pada pertemuan selanjutnya sehingga 

siswa difabel dapat memepersiapkan materinya terlebih dahulu ? 

12. Apabila siswa difabel memiliki kesulitan dalam pembelajaran 

misalnya dalam melaksanakan praktikum kimia, apakah siswa 

tersebut dapat berkonsultasi dengan ibu untuk memperoleh solusi? 

13. Apabila siswa difabel mengalami kesulitan dalam pembelajaran, 

apakah siswa dilibatkan dalam menemukan cara untuk 

mengatasinya ? 

14. Dalam penilaian, apakah terdapat modifikasi khusus untuk siswa 

difabel ? 

15. Apakah ibu memahami peran dari Guru Pendamping khusus ? 

16. Apakah Guru Pendamping Khusus ikut serta dalam merumuskan 

rencana pembelajaran ? 

17. Ketika memberikan PR apakah disesuaikan dengan kemapuan 

siswa difabel ? 

18. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan PR apakah 

ada modifikasi khusus untuk siswa difabel yang ibu ajar ? 

19. Pernahkan ibu mengeikuti pelatihan untuk mengajar siswa difabel 

? 

20. Kendala apa yang ibu alami ketika mengajar kimia siswa difabel ? 
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21. Solusi apa yang anda lakukan untuk menangulangi kendala yang 

dihadapi? 
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Lampiran 3. Daftar Pertanyaan Wakil Kepala Sekolah Bagian 

Kurikulum 

Pedoman Wawancara 3 

 
Wawancara untuk Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum 

SMA N 1 Sewon 

Nama Narasumber : 

Tempat Wawancara : 

Hari/Tanggal : 

Waktu : 

1. Sejak kapan ibu menjadi waka kurikulum di SMA N 1 Sewon ? 

2. Kurikulum apa yang digunakan di SMA N 1 Sewon ? 

3. Apakah rencana pembelajaran di SMA N 1 Sewon disesuaikan 

dengan kurikulum yang berlaku ? 

4. Dalam menyusun rencana pembelajaran seperti silabus dan RPP 

untuk siswa difabel apakah ada modifikasi khusus yang dapat 

mempermudah siswa difabel? 

5. Di SMA N 1 Sewon, apakah setiap mata pelajaran memiliki cara 

pembelajaran yang berdeda untuk siswa difabel ? 

6. Apakah dalam pembelajaran guru diperbolehkan memodifikasi 

proses pembelajaran yang digunakanan untuk mempermudah 

siswa dengan hambatan tertentu ? 

7. Apakah kegiatan pembelajaran di kelas yang terdapat siswa difabel 

disesuaikan dengan kebutuhan mereka ? 

8. Apabila siswa mengalami kesulitas dalam proses pembelajaran, 

apakah mereka dilibatkan dalam mengatasi masalah tersebut ? 
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9. Apakah dalam penilaian terdapat modifikasi khusus untuk siswa 

difabel ? 

10. Apakah guru pendamping khusus terlibat dalam menyusun rencana 

pembelajaran untuk siswa difabel ? 

11. Di SMA N 1 Sewon, apakah siswa difabel diberi kesempatan 

untuk mengikuti lomba ? 

12. Apakah siswa difabel diberi kesempatan yang sama untuk 

mengikuti kegiatan yang berhubugan dengan fisik seperti 

praktikum kimia ? 

13. Apakah guru di SMA N 1 Sewon diberikan pelatihan untuk 

mengajar siswa difabel ? 

14. Apakah perpustakan dapat mendukung pembelajaran untuk siswa 

difabel ? 

15. Apa kendala yang ibu alami selama menjadi waka kurikulum di 

SMA N 1 Sewon ? 

16. Solusi apa yang anda lakukan untuk menangulangi kendala yang 

dihadapi? 
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Lampiran 4. Daftar Pertanyaan Wawancara Guru Pendamping 

Khusus 

Pedoman Wawancara 4 

 
Wawancara untuk Guru Pendamping Khusus di SMA N 1 Sewon 

Kelas X IPS 2 

Nama Narasumber : 

Tempat Wawancara : 

Hari/Tanggal : 

Waktu : 

1. Sejak kapan anda menjadi guru pendamping khusus di SMA N 1 

Sewon ? 

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan inklusif di SMA N 1 Sewon 

menurut anda ? 

3. Menurut anda apakah seharusnya setiap mata pelajaran memiliki 

metode pembelajaran yang berbeda ? 

4. Untuk mata pelajaran kimia, menurut anda bagaimana metode 

pelajaran yang sesuai untuk siswa difabel ? 

5. Menurut anda apakah rencana pembelajaran yang dibuat guru mata 

pelajaran disesuaikan dengan keadaan siswa ? 

6. Dalam praktikum kimia, menurut anda apakah perlu dilakukan 

modifikasi untuk siswa ? 

7. Dalam proses pembelajaran, menurut anda apakah guru sudah 

menyesuaikannya dengan siswa difabel yang berada di kelas 

tersebut ? 
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8. Saat didalam kelas, apakah siswa difabel di SMA N 1 Sewon 

diperbolehkan mencatat dengan berbagai cara misalnya 

menggambar, memfoto maupun merekam ? 

9. Sebagai guru pendamping khusus apakah anda mengajari siswa 

difabel bagaimana cara mecatat materi yang memermudahkan 

mereka ? 

10. Apabila mengalami kesulitan apakah siswa difabel di SMA N 1 

Sewon diberikan kesempatan untuk menyampaikan kepada pihak 

sekolah ? Dan apakah sekolah dalam mengatasi kesulitan tersebut 

melibatkan siswa difabel ? 

11. Menurut anda, apakah guru perlu melakukan modifikasi dalam 

melakukan penilaian untuk siswa difabel ? 

12. Di SMA N 1 Sewon, apakah terdapat wadah khusus untuk siswa 

difabel menyampaikan hambatannya seingga dapat ditangani 

secara langsung ? 

13. Apakah anda terlibat dalam pembuatan rancangan pembelajaran 

untuk siswa difabel ? 

14. Pernahkah anda memberikan arahan untuk siswa difabel dalam 

menerjakan tugas ? 

15. Menurut anda, apakah guru mata pelajaran memahami tugas anda 

di sekolah ini ? 

16. Apakah siswa difabel diberkan kesempatan yang sama untuk 

mengikuti pembelajaran yang berhubungan dengan fisik seperti 

praktikum kimia ? 

17. Menurut anda, apakah guru di SMA N 1 Sewon sudah diberikan 

pelatihan untuk mengajar siswa difabel? 
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18. Menurut anda, apakah perpustakaan di SMA N 1 Sewon sudah 

dapat diakses untuk siswa difabel ? 

19. Apa kendala yang anda alami selama mengajar di SMA N 1 Sewon 

? 

20. Solusi apa yang anda lakukan untuk menangulangi kendala yang 

dihadapi? 
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Lampiran 5. Lembar Observasi 

 

 

Lembar Observasi Pembelajaran di SMA N 1 Sewon 

Hari/Tanggal : 

Waktu : 

Kelas : 
 

 

No Aspek yang Diamati 
Realisasi Ket 

Ya Tidak 

1. Pembukaan Pelajaran 

a. Guru mengucapkan salam 

b. Mendata presensi siswa 

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

diawal pembelajaran 

   

2. Penyampaian Materi 

a. Guru menyampaikan materi sesuai dengan 

RPP 

b. Guru menyampaikan materi dengan jelas dan 

mudah dipahami siswa 

c. Guru memberikan penekanan pada hal-hal 

yang penting 

d. Guru menyampaikan materi dengan suara 

yang keras dan artikulasi yang jelas sehingga 

terdengar oleh semua siswa 

e. Mencatat materi di papan tulis dengan tulisan 

yang dapat dibaca. 

f. Siswa difabel diperbolehkan mencatat materi 
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 dengan berbagai cara sesuai dengan 

kemampuan mereka 

g. Guru memberitahu materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya untuk 

mempermudah siswa mempersiapkan materi 

yang akan diajarkan 

h. Guru memberikan arahan bagaimana 

mengerjakan tugas yang beliau berikan 

   

3. Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran 

a. Guru memberikan pendampingan khusus 

kepada siswa difabel saat pembelajaran di 

kelas 

b. Pembelajaran diupayakan untuk mendukung 

siswa difabel dapat memahai materi kimia 

dengan jelas 

c. Guru kimia dan siswa difabel saling 

berinterkasi secara aktif di dalam kelas 

d. Seluruh siswa berpartisipasi dalam 

pembelajaran kimia 

e. Pembuatan kelompok belajar dilakukan guru 

secara acak tanpa memandang latar belakang 

setiap siswa 

   

4. Interaksi Siswa difabel dengan Siswa Lainnya 

a. Siswa difabel berinteraksi dengan siswa lain 

selama proses pembelajaran 

b. Dalam berkelompok siswa difabel diberikan 

peluang untuk bekerja sama dengan siswa 
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 lainnya 

c. Siswa difabel membantu menjelaskan materi 

kimia yang sudah dia pahami kepada teman 

lainnya yang belum paham 

d. Siswa lain membantu menjelaskan materi 

kimia yang sudah dia pahami kepada 

temannya yang merupakan difabel apabila dia 

belum paham 

   

5. Evaluasi Hasil Belajar 

a. Pelaksanaan penilaian sesuai dengan 

kompetensi 

b. Guru memberikan tugas sesuai kemampuan 

siswa 

c. Siswa difabel mengerjakan tugas dengan baik 
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Lampiran 6 . Transkrip Wawancara Siswa Difabel 

Transkrip Wawancara dengan Siswa Difabel 

Nama Narasumber : Aqshal 

Tempat Wawancara : Sugara Milk Wirosaban 

Hari/Tanggal : 19 Maret 2019 

Waktu : 11.56 WIB 

 

 
Narasumber : Kamu dulu kenapa kok memilih sekolah di SMA N 1 

Sewon ? 

Peneliti : Suka aja, selain itu juga dekat. 

 
Narasumber : Kimia itu sulit, binggung. Sukanya biologi daripada 

kimia. 

Peneliti : Menurutmu, guru kimia sudah bisa membuat kamu 

paham atau tidak ? atau malah membuat binggung ? 

Narasumber : Sedikit yang paham. Tapi saya tidak suka hitung- 

hitungan. Saya tidak dong kalau hitung-hitungan mbak. 

Peneliti : Kalau bu Eka gasih tugas, biasanya dikerjain 

berkelpmpok apa sendiri-sendiri ? 

Narasumber : Biasanya kalau tugas dikerjakan sendiri, kadang juga 

kelompok 

Peneliti : Biasanya kalau kamu binggung materinya tanya sama 

guru tidak ? 
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Narasumber : Engga, tetap diam aja. 

 
Peneliti : Katanya bu Eka dikasih materi ya sebelum belajar ya ? 

kay LKS gitu 

Narasumber : Iya memang dikasih buat belajar. tiap pertemuan dikasih 

foto copy baru. 

Peneliti : Biasanya kalau di kelas kamu sering bertanya-tanya 

engga si ? atau berkomunikasi ? 

Narasumber : Iya berkomunikasi, engga cuma jelasin. Kalau ada yang 

tanya ditanggepi juga 

Peneliti : Tapi kamu tidak pernah tanya ? 

Narasumber : Engga, ga dong aku 

Peneliti : Biasanya kalau mengerjakan tugas tanya-tanya sama 

temannya ga ? 

Narasumber : Iya tanya-tanya. Kan kalau disuruh ngerjain tugas boleh 

pindah tempat kok 

Peneliti : Biasanya kalau dikasih PR dijelasin dulu tidak ? 

 
Narasumber : Cuma dikasi tau suruh dikasih ngerjain halaman ini 

sudah engga dijelasin 

Peneliti : Tugasnya cuma mengerjakan soal gitu ya ? 

Narasumber : Iya 
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Peneliti : Pernah praktikum ? 

 
Narasumber : Engga belum pernah, Cuma anak IPA yang sudah 

Peneliti : Di Sewon ada guru pendaping khusus engga si? 

Narasumber : Ada 

Peneliti : Pernah ketemu ? 

 
Narasumber : Pernah, kalau pelajaran matematika 

 
Peneliti : Di Sewon ada guru pendaping khusus atau tidak ? 

Narasumber : Ada 

Peneliti : Pernah ketemu ? 

 
Narasumber : Pernah, kalau pelajaran matematika 

Peneliti : Ibuknya ikut masuk ? 

Narasumber : Iya ikut. 

 
Peneliti : Biasanya ngapain ? 

 
Narasumber : Ya bantu mana yang belum bisa mana itu 

Peneliti : Sekarang masih ? 

Narasumber : Iya masih 

 
Peneliti : Kenapa kok cuma matematika ? 

Narasumber : Aku engga paham aku 
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Peneliti : Dari sekolah ? 

 
Narasumber : Iya dari sekolah sudah ditentukan. 

 
Peneliti : Berarti dari awal ibuknya sudah mendampingi ? 

Narasumber : Iya matematika 

Peneliti : Berarti guru pendamping khusus datang kesekolah cuma 

pas pelajaran matematika ? 

Narasumber : Iya pas pelajaran matematika datang 

Peneliti : Pernah konsultasi sama ibuknya? 

Narasumber :  Engga,  kalau  matematika  sudah  habis  ya  keluar 

damping kakak kelas. Kan ada kakak kelas yang 

kebutuhan khusus, nah itu. Kadang aku kaget, kok 

matematika ada guru pendampingnya. Kalo aku engga 

didampingi. Aku cuma komitmen sama teman. Aku juga 

gampang bergaul kok. 

Peneliti : Jadi guru pendampingnya itu damping Aisyah ? 

 
Narasumber : Iya, kemarin itu damping aku karena Aisyah engga 

berangkat. 

Peneliti : Menurutmu itu, kendala apa yang kamu hadapi ? 

 
Narasumber : kimia itu ga paham. Seperti atom-atom itu cuma paham 

sedikit tapi hitung-hitngannya tidak paham. 

Peneliti : Ada kendala lain tidak ? 
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Narasumber : Kadang kalu berisik, jadi engga jelas. Terganggu aku. 
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Lampiran 7. Transkrip Wawancara Guru Kimia 

 
Transkrip Hasil Wawancara dengan Guru Kimia 

 
Nama Narasumber : Dra. Eka Titin Aryani 

Tempat Wawancara : Ruang guru SMA N 1 Sewon 

Hari/Tanggal : 18 Maret 2019 

Waktu : 13.10 WIB 

 

 
Peneliti     :     Pada tahun ajaran saat ini, berapa siswa difabel yang ibu  

ajar ? 

Narasumber : Sekarang yang tinggal kurang pendengaran, karena yang 

tunet dia kebetulan ada penurunan kesehatan, sehingga 

oleh sekolah diberi kelonggaran untuk terapi pengobatan 

dulu sehingga untuk seperti UTS hanyak dikirimkan 

soalnya. 

Peneliti : Tapi tetap masih dipantau bu ? 

 
Narasumber : Kalau untuk pembelajarannya ga  bisa  dipantau,  dia 

awalnya minta cuti si, tapi SMA kan tidak ada cuti. 

Pokoknya diberi kebebasan, lha nanti kalau ada tugas 

atau apa dikirim melalui e-mail atau mungkin WA orang 

tuanya. Sekarang yang tertingaal hanya yang kurang 

pendengaran tapi dia masih punya sisa-sisa pendengaran 

tapi tidak total. Kalau yang satunya kan total tuna netra. 

Sebetulnya ada tiga, tapi yang satu sudah keluar jadi 

tinggal satu orang. Dia semester satu masih tapi semester 
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dua dia keluar, jadi yang masih sisa itu tadi, yang kurang 

pendengaran. tili tapi tidak total dia masih punya sisa- 

sisa pendengaran. 

Peneliti : Kalau boleh tau, Ibu sejak kapan ngajar di sini ? 

Narasumber :  Saya mutasi dari tahun 2000 

Peneliti : Selama itu berarti sudah banyak ya bu ngajar siswa 

difabel ? 

Narasumber : Sudah beberapa kali si, banyak yo ndak mbak. Kadang 

nagajar kadang engga. Biasanya itu kalau pas ngajar 

kelas x mbak. Kalau pas nagajar kelas x itu biasanya ada. 

Kalau yang difabel kan tidak mungkin ambil lintas minat 

kimia. Kalau ada bahasa Inggris dia tetep ambil yang 

bahasa Inggris. Yang beberapa tahun yang lalu itu ada, 

tapi dia sekarang baru tahun peratama. Dulu ada yang 

sama sekai tidak bida mendengar. Kalau ini harusnya 

tiga orang, tapi tinggal dua dan yang satunya sakit. 

Peneliti : Kalau sekarang kurikulumnya pakai apa bu ? 

Narasumber :  2013 Mbak kalau disini 

Peneliti : Dalam membuatan silabus dan RPP ada perbedaan untuk 

siswa difabel 

Narasumber : Karena kita sekolah umum, kalau kita disuruh 

memperhatikan secara serius seperti itu tidak bisa mbak. 

Misalnya satu kelas, jumlahnya 30an siswa. Kalau Cuma 
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disuruh memperhatikan yang difabel kasihan yang 

reguler mbak. Harusnya kan ada yang damping, tapi guru 

pendamping yang kemarin itu hanya masuk awal-awal. 

Terus sekarang dia diterima jadi PNS, diterima di 

Sumatera mana gitu. Baru kemarin ada penggantinya. 

Harusnya kan damping tapi engga, hanya awal. Ibu kan 

buat memberikan LKS, terus melalui gurunya tadi LKS 

yang dari Ibu disalin jadi LKS oleh anak itu. Sebenernya 

yang netra itu pinter Mbak. Kalau Ibu kan sistemnya 

ngajar dulu yang umum, nah nanti kan ada latihan. Kalau 

kita menjelaskan kan mereka pasti harus diam. Tapi pas 

latihan saya bebaskan jadi yang depan kadang 

kebelakang atau berdiskusi sama temennya yang pinter. 

Atau meminta penjelasan sama temannya seperti tutor 

sebaya. Terus nah kesempatan Ibu menjelasakan secara 

person ke siswa difabel. Tapi untuk yang ke tunanetra. 

Tapi yang satu dia kayaknya apa mungkin kurang tekun 

atau merasa sudah bisa. Maksudnya dia kan masih  

punya sisa-sisa pendengaran sehingga ya memang 

kurang membutuhkan sepertinya. Kalau yang tunanetra 

memang butuh. Dia kalau dijelaskan bisa lebih cepat 

mbak. saya punya kiat-kiat khusus untuk menjelaskan 

pada Aisyah, misalnya untuk mengerjakan konfigurasi. 

Konfigurasi yang Aufbau kan yang panah-panah itu. Dia 

kan tidak menggunakan cara itu cuma saya suruh 

menghafalkan, kebetulan daya ingatnya juga lumayan. 

Misalnya saya suruh mencatat 1s 2sp 3sp 4sdp 5sdp 
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6sfdp 7sfdp kemudian di hafalkan. Terus nanti misalnya 

disebutkan ada konfigurasi 4sdp kalau sampai d nanti 

tolong membacanya jangan 4 tapi dikurangi satu jadi 3d 

tapi kalau 4s. Nah dia awalnya membaca itu tadi, 

maksdunya sambil membaca pikirannya memasukkan itu 

tadi. Sebetulnya dia pinter, kalau menghitung 

pengurangan peumlahan dia tidak menggunakan angka 

breile karena dia dulu pernah melihat. Dia tidak bisa 

melihatnya itu sekitar akhir SD mau ujian. Sehingga dia 

untuk mencari proton neutron elektron dia mencari itu 

seperti kita kalau mengawang. 

Peneliti : Berarti RPP atau silabus sama seperti yna lain ya bu ? 

 
Narasumber : Sama,h harusnya  kan  ada  pendamping  yang  mereka  

kalau mengikuti pelajaran kan bisa menjelaskan, lha 

engga. Jadi terpaksa gurunya harus berpikir, harus 

memakai cara. Caranya dijelaskan dulu secara umum 

yang reguler latihan baru Ibu pedekatan ke yang 

berkebutuhan khusus. Tapi hasil untuk Aisyah malah 

lebih bagus karena memang pintar kemudian 

kemauannya juga kuat sehingga sebetulnya hasilnya 

malah bisa lebih bagus tapi karena saya tidak bisa intens 

karena waktunya kurang. 

Peneliti : Kalau penilainya sama bu ? misalanya soalnya 

 
Narasumber : Sama, mabk. Kalau yang untuk Aisyah terpaksa didekte 

karena dalam bentuk fotocopy. Ketika yang lain 
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mengerjakan ibu mendektekan. 

 

 
Peneliti : Aisyah mengerjakannya pake braile bu ? 

 
Narasumber  :  Pake braile, terus nanti diberikan ke guru pendamping   

terus nanti dirubah. Biasyanya kalau pas ibu 

membacakan soal dia sekalian menjawab terus ibu tulis, 

seringnya si seperti itu mbak. 

Peneliti : Biasanya Aisyah kalau menulis pakai braille bu ? 

 
Narasumber : Untuk Aisyah memakai braile. Kan sudah saya berikan  

LKS, jadi dia sambil membaca LKS dan mencatat 

dikertas yang lain. 

Peneliti : Biasanya kan kalau sebelum  pelajaran  selanjutnya  

dikasih tau materinya, nah itu Ibu memberikan materinya 

dulu atau bagaimana ? 

Narasumber : Kan Aisyah malah sudah megang LKS dari  saya  yang 

sudah dirubah menjadi braille, kalau temannya kan 

malah belum. Kecuali semester dua ini Aisyah belum 

saya kasih karena dia langsung izin jadinya belum 

sempat. Kalau semester satu seperti itu, jadi dia sudah 

tau besok mau belajar apa. Biasanya dia kalau nunggu 

dari pada diam kan membaca braillenya. Kalau yang 

lainya misalnya seminggu sebelumnya sudah saya kasih 

ke koperasi siswa terus jumat atau senin saya suruh 

mengambil foto copynya jadi per pertemuan atau dua 

pertemuan. Jadi sebelum hari H mereka sudah punya 
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materi tapi kalau Aisyah sudah punya semua yang 

dirubah menjadi braille untuk satu semester. 

Peneliti : Kalau pembelajarannya itu, Aisyah sama Aqshal itu 

kesusahan. Biasanya mereka bertanya atau tidak ? 

Narasumber : Aisyah  biasanya kalau saya dekati mau bertanya. Tapi  

kalau Aqshal tidak begitu aktif bertanya, mungkin karena 

memang dia sudah paham atau bagaimana saya juga 

kurang tau. Tapi kalau yang mau bertanya itu Aisyah pas 

yang lainnya mengerjakan latihan saat itulah Ibu 

menjelaskan dan dia sambil bertaya. 

Peneliti : Kalau praktikum gimana bu ? 

 
Narasumber : Kalau praktikum susah mbak. Karena  jamnya  terlalu 

sedikit, Cuma 3 jam apalagi kalau anak IPS itu tidak 

cocok. Mungkin kalau nanti mereka kelas XI juga 

peminantannya kimia, nanti bisa ibu carikan bahan- 

bahan di kehidupan sehari-hari kalau sekarang masih 

belum. 

Peneliti : Kalau kendala yang ibu hadapi selama ini kira-kira apa ? 

 
Narasumber : Kendalananya pertama ya karena anak IPS. Yang kedua 

waktu, kadang kita mau mendekati anak yang 

berkebutuhan khusus tapi anak reguler yang lain juga 

bertanya sehingga terpaksanya menunda anak yang 

berkebutuhan khusus tersebut. Selain itu, ketika yang 

lain saya bebaskan untuk mengerjakan latihan saya kan 
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duduk disamping yang berkebutuhan khusus tadi saat ibu 

sedang menjelaskan nanti ada siswa lainnya yang 

bertanya kadang satu selesai langsung ada yang bertanya 

lagi. Jadi kendalannya itu, untuk mengkhususkan dia 

sendiri tidak bisa. 

Peneliti : Ibu pernah mengikuti pelatihan uuk mengajar siswa  

difabel ? 

Narasumber : Pernah mengikuti pelatihan khusus difabel di Bandung 

sekitar 10 tahunan yang lalu mungkin. Mungkin tahun 

2008 tapi saya lupa. Saat itu nulis reaksi sederhana HCl 

+ NaOH panjang sekali kalau pakai braille. Namun saat 

ini sudah lupa karena jarang dipraktikkan. Harusya guru 

pendamping itu selalu mendampingi sehingga paling 

tidak sedikit-sedikit bisa mengarahkan maupun 

mengajari. Kalau dia mengkuti pas ibu menjelaskan 

paling tidak kan dia juga belajar sehingga bisa 

menjelaskan. Jadi itu kendala yang lain. 

Peneliti : Jadi guru pendamping khusus itu Cuma pas diawal saja ? 

 
Narasumber :  Dia Cuma diawal, dia hanya menyampaikan titipan flash 

dari ibu ke Aisyah Cuma itu aja. Kemudian Aisyah yang 

membuat breile. Pernah masuk sekali, pas perkenalan 

tapi setelah itu tidak pernah. Atau mungkin dia 

mengubah kertas ulangan. Kalau Ibu pas ibu 

membacakan Aisyah sudah bisa menjawab langsung ibu 

tulis. 
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Lampiran 8. Transkrip Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bagian 

Kurikulum 

Transkrip Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah 

Bagian Kurikulum 

Nama Narasumber : Raden Rara Esthi Wikan Nastri, S.Pd. 

Tempat Wawancara : Ruang guru SMA N 1 Sewon 

Hari/Tanggal : 29 Maret 2019 

Waktu : 09.57 WIB 

 

 
Peneliti : Sejak kapan Ibu menjadi waka kurikulum di SMA N 1 

Sewon ini ? 

Narasumber : Bulan juli tahun 2018 

 
Peneliti : Kalau disini ka inklusi ya Bu, itu sudah lama atau 

sejak kapan ya Bu ? 

Narasumber : Sekolah kita Sekolah kita sebenarnya bukan sekolah 

inklusi ya mbak, tidak ada SK tertentu yang 

menunjukkan bahwa sekolah kita adalah sekolah 

inklusi. Hanya, kami itu intinya berusaha memberikan 

kesematan kepada anak-anak yang berkebutuhan 

khusus untuk bisa bersekolah di sekolah yang umum. 

Jadi kita menerima anak-anak yang berkebutuhan 

khusus 

Peneliti : Kalau penerimaannya setiap tahunnya ada batasan, 
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kriteria atau bagaimana ? 

 
Narasumber : Per tahun selalu ada batasannya mbak, karena kita 

mempertimbangkan guru pendamping. Jadi guru 

pendamping kita kan hanya satu, kemudian nanti kalau 

satu angkatan ada tiga misalya berarti kan sudah 

sembilan satu guru mendamingi sembilan itu kan 

sudah repot sekali. Sehingga setiap tahun biasanya kita 

batasi jumlahnya maksimal tiga. Kemudian kita tidak 

membedakan ketunaannya. Yang kita lihat adalah 

nilau UN, dari yang masuk itu kita saring berdasarkan 

nilai UN. Biasanya nilainnya standarnya beda dengan 

anak regular, jadi kita sendirikan tidak masuk dalam 

PPDB umum jadi khusus sendiri. Berapa formulir 

yang masuk terus kita rangking tersendiri. 

Peneliti : Kalau sekarang kurikulum yang digunakan apa ya Bu 

? 

 
Narasumber : 2013 Mbak 

 
Peneliti : Kalau dari Ibu sendiri kan sebagai waka kurikulum, 

mengenai RPP silabus untuk siswa difabel itu 

diperbolehkan untuk dibedakan atau tidak ? 

Narasumber : Kalau seharusnya, idealnya mamang harusnya berbeda 

mbak. Jangankan untuk RPPnya untuk proses 

pembelajaran dan untuk segala sesuatunya sebenarnya 

mereka harusnya exclusive mbak. Tapi karena, maaf 

ini adalah sekolah negeri kemudian juga keterbatasan 
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kemampuan dan tenaga haya nanti actionnya bapak 

ibu di kelas itu yang berbeda. 

Peneliti : Jadi, terserah bapak ibu guru ya bu ? 

Narasumber : Iya, terserah mereka 

Peneliti : Kalau pembelajarannya untuk siswa difabel tetep 

dalam satu kelas atau bagaimana ? 

Narasumber : Iya, tetap dalam satu kelas 

 
Peneliti : Kalau misalnya ujian, itu dibedakan atau tetap dalam 

satu kelas ? 

Narasumber : Kalau di pas ujiannya kita bedakan  tempatnya. 

Terutama bagi yang tunanetra, kalau yang tunarunggu 

biasanya malah tidak mau dibedakan, jadi tetap dalam 

satu kelas. Kemudian kalau yang kita bedakan yaitu 

tunanetra atau low vision yang membutuhkan bantuan. 

Biasanya satu anak satu pembaca atau satu 

pendamping. 

Peneliti : Berarti itu dibacain ? 

Narasumber : Iya dibacakan 

Peneliti : Kalau yang sekarang kelas tiga ada tidak bu ? 

Narasumber : Yang kelas tidak ada 

Peneliti : Itu apa saja bu ? 
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Narasumber :  Kelas X dan kelas XI. Yang kelas X ada tunarunggu  

dan tunanetra. Kemudian yang kelas XI ada low vision 

dan tunarunggu. 

Peneliti  :  Kalau  untuk  penilaian,   dari   kurikulum   harus  

dibedakan atau bagaiman ? 

Narasumber : Tidak, Semua sama, KKMnya tetap sama. Di KKM 

Nasional itu 65 untuk kelas X dan 67 untuk kelas XI. 

Tidak ada perbedaan hanya nanti kita serahkan 

sepenuhnya kepada bapak ibu guru. Biasanya bapak 

ibu guru sudah tau sendiri bahwa mereka tidak akan 

membuat sama,. Jangankan ABK mbak, kelas 

olahraga saja beliau-beliau bedakan. 

Peneliti : Kalau disini,  guru  pendamping  khusus  perannya 

bagaimana ngehh bu ? 

Narasumber : Peran guru pendamping saat sekarang masih ke arah 

tunanetra. Jadi untuk tunarungu masih bisa secara 

mandiri meskipun ada keterbatasan tetapi guru 

pendamping lebih menekankan pada yang tunanetra. 

Kemudian beliau mendampingi menanyakan kesulitan 

pada area mana kemudian akan dikomunikasikan 

dengan guru mapel. 

Peneliti : Kalau pendamping  khusus  masuk  kelasnya  atau  

bagaimana ? 

Narasumber : Iya ke kelasnya, tapi sayangnya hanya bisa kalau dulu 
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bu Okta dua hari Senin Jumat. Sekarang diganti Bu 

Uni hanya satu hari. 

Peneliti : Kalau disini, guru-guru pernah mendapatkan pelatihan 

khusus tdak ya bu ? 

Narasumber : Dulu pernah Mbak, pelatihan braille 

 
Peneliti : Kalau kendala yang Ibu alami selama menjadi waka 

kurikulum kira-kira apa Bu ? 

Narasumber : Kalau kendala secara pribadi si tidak ada masalah, 

karena bapak ibu guru sendiri istilahnya sudah lama 

meladeni untuk anak-anak yang berkebutuhan khusus. 

Sehingga beliau-beiau sudah paham pembelajaran 

harus seperti apa, kemudian menilainya harus seperti 

apa, pendekatannya harus seperti apa. Bapak ibu sudah 

punya pengalaman kearah sana. Tapi kalau secara 

sekolah si sebenarnya kami menginginkan ada 

tambahan guru pendamping. Guru pendamping itu ya 

idealnya paling tidak dua anak satu guru pendamping. 

Syukur kalau satu anak satu guru pendamping. Kalau 

ini ka tidak, sekian banyak anak, lima anak itu 

pendampingnya adalah satu. Jadikan seperti Bu Uni 

Bu Okta kan kesulitan. Kemudian beliau-beliau lebih 

kearah yag braille untuk yang tunanetra. Untuk yang 

tunarunggu beliau-beliau untuk bahasa komunikasinya 

masih sangat terbatas. Sehingga kasihan untuk anak- 

anak, jadi pengelolaannya gitu ya yang masih kurang 
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mungkin potensinya yang bealum bisa keluar. 

 
Peneliti : Kalau disini, yang tunanetra diperbolehkan mengikuti 

kegiatan fisik atau tidak ya Bu ? 

Narasumber : Sama, kita tidak membedakan. Biar satu sisi mereka  

juga punya istilahnya kepercayaan diri tapi biasanya 

anak-anak ABK pedenya malah luar biasa. Jadi 

mereka punya kepercayaan diri yang luar biasa, 

sehingga kita tidak perlu memotivasi dan sebagainya. 

Sedikit, kita baru dapat problem untuk masalah 

kepedean itu baru tahun kemarin jadi satu kalia dari 

sekian kali. Yang tahun-tahun seelumnya dan tahun ini 

alhamdulillah tidak. 

Peneliti : Kalau yang tahun ini kan kata Bu Eka ada yang sakit. 

Dari sekolah diberi kelonggaran atau bagaiman ? 

 
Narasumber : Jadi Aisyah itu kan salah satu siswi kabi ABK yang 

mungkin menjadi satu kebanggan ngeh. Dari sisi 

akademisnya bagus, cuma masalah kesehatan jadi dia 

haru membenahi dulu kesehatannya. Kemarin orang 

tua datang kesini kemudian istilahnya meminta cuti 

karena mau pengobatan dulu atau mau keluar. Jadi 

kami sampaikan SMA Sewon tidak ada cuti, jadi SMA 

manapun tidak ada cuti. Sehingga daripada cuti, lebih 

baik monggo izin sakit saja. Karena kita melihat 

prestasi Aisyah bagus, sehingga monggo untuk  

berobat dulu sambil terus ada surat sakit terus sampai 
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nanti di ujian sekolah. 

 
Peneliti : Untuk tugas-tuganya bagaiman ? 

 
Narasumber : Dia tetap punya kewajiban untuk menyelesaikan. 

Kemuadian semua kita kirimkan via WA fotonya. Jadi 

kami bekerjasama dengan wali kelas untuk 

menyampaikan ini ada tugas dari sini. Termasuk 

kemarin yang mid semester kita foto kirimkan kesana. 

Tapi soalnya tidak sama dengan yang lainnya. Bapak 

ibu guru mungkin hanya esay 2,3 atau 4 agar bisa 

dikerjakan Aisyah. Kemudian dikirimkan ke wali 

kelas kemudian wali kelas yang mengrimkan ke 

gurunya untuk dikoreksi. Dari guru dikasihkan ke wali 

kelas lagi untuk jadi nilai PTS. Itu khusus Aisyah 

seperti itu. 

Peneliti : Jadi untuk Aisyah memang masih dipertahankan 

sekolah ngeh bu ? 

Narasumber : Ngeh, karena kita tau betul semangat anaknya. Jadi 

ankanya semangat sekali dan prestasinya juga bagus 

gitu. Eman-eman kalau harus keluar. Kita masih 

memberi kesempatan. Nanti masalah di kelas xi di 

semoga sudah sembuh maka dia bisa mengikuti lagi. 

Walaupun dia harus keluar dan berpindah ke tempat 

asalnya sudah naik ke kelas xi. Jadi tidak perlu 

mengulang di kelas x 
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Lampiran 9. Transkrip Wawancara Guru Pendamping Khusus 

Transkrip Hasil Wawancara dengan Guru Pendamping Khusus 

Nama Narasumber : Tri Wahyuni 

Tempat Wawancara : Perpustakaan SMA N 1 Sewon 

Hari/Tanggal : 28 Maret 2019 

Waktu : 10.03 WIB 

 

 
Peneliti : Sejak kapan ibu menjadi guru pendamping khusus ? 

 
Narasumber : Baru dua bulan. Ditugaskan sebenarnya sejak Januari 

mbak, tapi baru turun SK itu kalau tidak salah 

pertengahan Februari dari dinas. Sedangkan saya kan 

tidak bisa jalan kalau tidak ada SK. 

Peneliti : Meurut Ibu, bagaimana pelaksanaan pendidikan inklusif 

di SMA N 1 Sewon ? 

Narasumber : Sebenarnya sudah cukup bagus si mbak, soalnya kan 

anak-anak sudah cukup mandiri. Maksudnya untuk 

sosialisasi sama teman juga bisa, sama bapak ibu guru 

mereka juga tugasnya pengumpulannya kayak gitu itu 

sangat baik. Dan mereka sekarang kan komunikasi lebih 

dimudahkan melalui sosial media, misalnya tugas- 

tugasnya dikirim via WA itu mereka tetap bisa 

mengerjakan walaupun mereka tidak masuk sekolah 

misalnya gitu sakit atau apa gitu mereka tetap bisa. 
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Peneliti : Kalau disisni biasanya ibu disini mendampingi tiap 

mata pelajaran atau bagaimana ? 

Narasumber : Saya mendampingi itu hanya untuk mata pelajaran sulit. 

Mereka merasa kesulitan itu di matematika yang 

dihitungannya, atau kimia juga termasuk faktor 

kesulitannya itu karena terkadang bapak ibu guru 

mungkin mejelaskannya ada yang cuma di papan tulis 

itu cuma menyebutkan ini. Jadi anak-anak yang 

keterbatasan penglihatan kan tidak tau ini yang 

dimaksuk apa kayak gitu. Jadi mereka itu butuh untuk 

ada yang menjelaskan kalau yang dimaksud ini itu 

angka lima gitu. Untuk memudahkan saja, namun 

secara keseluruhan mereka bagus. Rata-rata memang 

matematika mbak. 

Peneliti : Berarti kalau di kelas ibu itu disamping siwanya atau 

bagaimana ? 

Narasumber : Iya, saya disamping siswanya. Cuma karena  mereka 

sudah besar ya. Maksudnya anak-anak SMA sudah 

besar jadi ada kecenderungan mereka itu tidak mau 

didampingi mbak. Kalau mereka mau saya damping, 

tapi kalau engga ya engga. Karena takutnya kalau saya 

memaksakan mendampingi ternyata malah anaknya 

tidak nyaman. Saya paling bertanya sama guru mata 

pelajarannya saja misalnya anaknya megalami kesulitan 

apa, kekurangan nilainya seperti apa. 
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Peneliti : Menurut Ibu kalau tiap mata pelajaran kalau buat siswa 

difabel itu perlu dibedakan atau bagaimana ? 

Narasumber : Kalau secara metode mungkinkan ceramah itu tetap 

mendominasi ya mbak. Menurut saya engga mungkin 

penyampainnya saja ya. Misalnya ada siswanya yang 

tunanetra ya mungki dijelaskannya lebih mendetail. 

Kayak tadi yang saya sebutkan, ini itu kan anak-anak 

untuk menggambarkan ini itu apa. Secara keselurhan 

bagus kok. 

Peneliti : Kalau disini tunanetra pakai braille atau bagaiman ? 

 
Narasumber : Kalau tunanera disini itu cuma satu,  tapi  dia  sedang 

sakit mbak. Iya dia pakai braille, saya malah belum 

pernah ketemu karena sedang penyembuhan. Kalau 

yang dua itu kan low vision mereka tetap masih pakai 

kacamata tapi lensanya tebal. Jadi mereka sebenarnya 

seharusnya duduknya didepan tapi karena itu tadi yang 

satu ada cowok jadi dia merasa, cowok kan sukanya 

duduk dibelakang jadi lebih suka sama teman-temannya 

dibelakang. 

Peneliti : Kalau menurut Ibu,untuk pelajarn kimia sendiri 

seharusnya itu bagaimana ? 

Narasumber : Sebenarnya saya belum pernah masuk secara langsung 

saat pelajaran kimia, tapi saya sempat tanya sama 

gurunya. Kan itu untuk anak inklusi disini lintas minat 

ya mbak, karena kan anak-anak yang inklusi 
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kebanyakan kelasnya IPS. Jadi mereka tetap mengalami 

kesulitan karena perhitungan tadi. Kalau kimia itu kan 

kayak ada istilah-istilah, mungkin ya seperti itu. 

Peneliti  :  Kalau menurut Ibu RPP atau silabus untuk siswa difabel 

perlu dibedakan atau bagimana ? 

Narasumber : Itu sebenarnya berdasarkan assasemen si mbak, kalau 

kemampuan rata-rata anak bagus sama seperti yang lain 

tidak usah. Mungkin dalam penyampaian agar lebih 

diperhatikan. Mungkin sudah dijelaskan secara umum 

mungkin unuk difabel lebih ditanya lagi apa 

kesulitannya. 

Peneliti : Kalau selama ini ibu kan sudah pernah ikut masuk 

kelas, kalau menurut Ibu guru di SMA N 1 Sewon 

sudah membuat siswa difabel mudah memahami materi 

atau belum ya Bu ? 

Narasumber : Kalau saya, pernah masuk itu di kelas  matematika. 

Karena memang anak-anak di kelas lain kan mereka 

cenderung tidak mau didampingi karena mungkin 

merasa bisa. Tapi kalau matematika mungkin merasa 

kesulitan jadi mereka mau. Itu sebenarnya sudah mba, 

tapi karena waktu itu yang saya damping anak laki-laki 

biasanya dia duduk dibelakang, pas saya ada dia baru 

mau duduk didepan. Jadi kalaupun belum paham, itu 

karena dulu kan dia tidak pernah duduk didepan. Jadi 

bukan karena faktor gurunya tapi karena memang 
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anaknya selama ini tidak mau duduk didepan. 

 
Peneliti : Sebenarnya kalau yang low vision itu  kalau  duduk 

dibelakang kelihatan atau tidak ? 

Narasumber : Sebenarnya kalau kemarin bilang sama saya itu agak 

kurang kelihatan dan kalau duduk dibelakang kan 

cenderung ramai sama temannya, nah seperti itu. Kalau 

guru secara keseluruhan menurut saya sudah 

menjelasnkan dengan baik dan sekarang dipermudah 

dengan via WA jadi mengenai ada tugas atau 

penejelasan kan bisa lewat situ. 

Peneliti  :   Kalau low vision mnegerjakan tugas dan menulis materi 

nulis biasa bu ? 

Narasumber : Kalau disini nulis biasa, karena masih bisa dibantu pake 

kacamata. Kalau yang tunanetra pakai braille. Kalau 

saya kan belum pernah ketemu ya mbak cuma saya kan 

komunikasi juga dengan guru inklusi yang dulu itu dia 

kalau mengerjakan tugas pakai braille makannya guru 

inklusi disini itu lebih banyak mentranslet dari braille  

ke bahasa latin karena kan tidak semua bisa membaca 

braille. 

Peneliti : Kalau menurut ibu penelian dari guru misalanya dalam 

memberi tugas anatar siswa umum dan difabel itu 

disamakan atau dibedakan misalnya dalam tingkat 

kesusahan ? 
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Narasumber : Bedanya itu hanya dalam tugas misalnya tugas yang 

diprint, guru sudah menyesuikan tingkat penglihatan 

anak. Misalnya anak bisanya anak font 24, 26 sudah 

diperbesara oleh guru. 

Peneliti : Biasanya dalam pembuatan RPP ibu ikut terlibat dalam 

pembuatannya atau bagaimana ? 

Narasumber : Kalau saya tidak mbak, kalau itu kan lebih kepada 

anatar guru pelajarannya dengan peserta didik yang 

mau diajarkan apa. Saya disini hanya membantu 

sekiranya nanti ada sesuatu yang mungkin kesulitan 

saya mencoba bertanya sama guru mapelnya setelah itu 

saya sambungkan ke anak-anak. Karena anak-anak itu 

kecenderungan sungkan bertanya sama gurunya, atau 

kok teman-teman sudah paham hanya saya yang belum 

paham. 

Peneliti : Menurut Ibu, kendala apa yang ibu alami selama 

menjadi guru pendamping khusu disini ? 

Narasumber : Kalau saya pribadi kadang merasa kurang mendampingi 

ya mbak. Maksudnya gini, soalnya anak-anak kan sudah 

besar jadi mereka saya sudah bisa bu, saya sudah 

mandiri. Jadi saya lebih ke kontrol ke misalnya sosial 

mereka seperti apa. Kalau mata pelajaran sejauh ini 

mereka bagus. Jadi tidak ada kendala yang bagaima- 

bagaimana mbak. 
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Peneliti : Kalau sosial itu biasanya yang bagaiman ? 

 
Narasumber : Sosial itu misalnya kayak saya tanya  sam  anak-anak,  

kan disini ada siswa tunarunggu ya. Siswa tunarunggu 

itu kecenderungannya secara umum mereka itu hanya 

mau berteman dengan teman-teman yang sesame tapi 

karakteristik siswa tunarunggu yang sekarang itu tidak. 

Dia malah dari SD bermainnya, komunikasinya sama 

orang-orang umum biasa bukan tunarunggu. Jadi 

terkadang saya cuma mengigatkan jangan pulang 

malam-malam hal-hal yang seperti itu. Karena kan 

pergaulannya itu lho mbak yang kayak gitu, bukan 

hanya sekolah tetapi diluar juga. Sama ngontrol absenya 

si biasanya. Masuk sekolah atau tidak saya bilang 

seperti itu. 

Peneliti : Kalau disini ada siswa difabel yang kelas X ya bu ? 

 
Narasumber : Kalau kelas X itu tunanetra dan tunarunggu. Dan  ini 

untuk kelas X tunanetra yang sedang sakit menurut 

keterangan bapak ibu guru dia termasuk anak yang 

pinter, mudah mengerti. Namun secara pribadi saya 

memang belum pernah ketemu, saya cuma komunikasi 

via WA. Saya kontrol tugasnya sudah selesai belum 

kalau misalya ada yang bisa ibu bantu nanti ibu bantu. 

Tapi dia tetap masih tak kerjain sendiri aja bu, kayak 

gitu mbak. Kalau secara umum rata-rata tunanetra iu 

memang semagat. Dan bapak ibu guru juga mengirim 

kok mbak tugas-tugas via WA, kalau PTS juga, jangan 
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sampai ketinggalan. 

 
Peneliti : Berarti dari sekolah tetap diarahkan ya bu ? 

 
Narasumber : Iya, tetap diarahkan sekolah. Karena menurut informasi 

dari bagian kurikulum bilang tetap mau sekolah disini 

namun tetap ada penyembuhan. 

Peneliti : Kalau di sini , biasanya siswa tunanetra mengerjakan 

tugas pakai braille atau bagaiman ? 

Narasumber : Pakai braille. Saya belum pernah ketemu ya Mbak. Tapi 

kan saya komunikasi sama guru inklusi yang dulu 

disini. Katanya pakai braille. Makannya guru inklusi 

disini lebih banyak itu kayak mentraslete dari latin ke 

braille 

Peneliti : Kalau disini, biasanya mereka tanya-tanya sama 

temennya atau tidak ? 

Narasumber : Paling teman sampingnya saja mba. Kemarin saya 

sempat tanya sama yang low vision. Kadang sama 

temennya, kadang juga engga. Mungkin pas diajak tidak 

mau ya tidak. Tapi kalau ngerjain tugas kelompok ikut 

kok. Maksunya engga dibeda-bedakan gitu. 

Peneliti : Berarti disini yang difabel dijadikan satu kelas ya bu ? 

 
Narasumber : Iya, setau saya kayak gitu. Saya kan kesini udah masuk 

kelas gitu kan mbak, jadinya iya dijadikan satu kelas. 

Terus mungkin kok dimasukin IPS karena kan ada 
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keterbatasan mereka. Kalau dimasukin IPA kan 

mungkin warna, hal-hal seperti itu kan tidak bisa terlalu 

dipahami. Kan disini kalau ujian kan mereka di ruangan 

sendiri. Jadi misalnya mereka capek baca bisa dibacain. 

Maksudnya sekolah dimasukkan diruangan sendiri kan 

jika mereka capek baca bisa dibacain aja, tapi mereka 

biasanya engga bun nanti aja kalau udah capek. 

Harapanya dimasukkan ruang sendiri kan agar kalau kta 

bacain tdak menggangu yang klain juga. 

Peneliti : Kalau seperti itu ada tambahan waktu atau tidak bu ? 

 
Narasumber : Kalau kemarin saya dampingi PTS itu minta tamahan 

waktu matematika, tapi kalau yang lain engga. 

Peneliti : Berarti saat itu soalnya sudah diperbesar gitu hurufnya 

bu ? 

Narasumber : Iya diperbesar hururfnya, karena kan  kita  juga  

koordinasi sama dinas untuk kemampuan membaca 

anaknya misalnya kalau yang low vison mampu 

membaca berapa karena itu nanti juga berpengaruh 

kalau anak ujian nasional misalnya kalau ada soal yang 

dari dinas, nanti dinas sudah ngeprint sudah sesuai 

dengan kemapuan mereka. 

Peneliti : Kalau biasanya ibu kalau hari Kamis kesini itu ngapain 

? 

 
Narasumber : Harusnya itu tadi, saya damping anak satu-satu. Paling 
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engga keliling lah mana mereka butuh. Tapi tadi saya 

WA itu bilangga engga usah bu. Jadi saya kalau hamper 

tiap hari atau pas kesini itu pasti tanya mau didampingi 

atau tidak 

Peneliti : Bisanya mereka kelau meresa kesulitan berkonsultasi 

dengan ibu atau tidak ? 

Narasumber : Rata-rata engga, ya itu tadi mungkin engga enak  ya 

mbak. Mungkin mereka malu, jadi saya saja yang 

cenderung tanya apa yang kesulitan. Kayak matematika 

itu kan pas pelajaran matematika saya tidak disini. Jadi 

saya minta tolong kalo matematika saya difotoin jadi 

kalau saya kesekolah nanti dibahas diperpus mana yang 

susah. Saya cuma bantunya lewat situ. 

Biasanya penerimaan siswa difabel disini menurut Ibu 

dibatasi atau bagaimana ? 

Kalau ini kan memang sudah sekolah rujukan inklusif. 

Menurut saya tidak dibatasi. Karena apa ya, kadang 

anak-anak juga kadang setelah jalan ada kendala entah 

mereka kurang semangat belajar atau bagaiman. Karena 

memang ada yang seperti itu Mbak ditengah-tengah 

mereka merasa tidak bisa gabung dengan pelajaran 

sendiri mereka pindah sendiri. Jadi menurut saya semua 

sekolah menerima tanpa kuota gitu. Asalkan 

kemampuan anaknya memang bisa sekolah disini. 
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Biasanya kan ada nilainya gitu toh bu, berarti disini 

memang siswanya sesuai standar gitu ya Bu ? 

Iya sesuai, kalau tidak nanti kasihan pas jalan. Ditengah 

jalan malah merasa kesulitan. Dan dari SLB pun utuk 

melepas mereka ke inklusi bapak ibu guru disana juga 

punya standar, kita juga memiliki hak untuk 

menetukan.kan takutnya sekolah inklusinya, nanti 

anaknya malah keteteran. 
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Lampiran 10. Hasil Observasi 
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Lampiran 11 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Lampiran 12. LKS kimia 
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Lampiran 13. Soal UTS 
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Lampiran 14. Surat izin Observasi Pendahuluan 

 



170 
 

 

 

 

Lampiran 15. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 16. Surat Telah Melakukan Penelitian 
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